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PENGEMBANGAN MODEL PEMBINAAN BAHASA
INDONESIA SEBAGAI BAHASA KEDUA

Pendahuluan

Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara daasabdlangsa
Indonesia. Dengan pandangan itu, kita mengakui bgtevan dan fungsi bahasa
Indonesia dapat mempengaruhi eksistensi negaréalagsa Indonesia. Negara
dalam hal ini dimaksudkan sistem pemerintahan Répubdonesia, bangsa
Indonesia dalam hal ini dimaksudkan warga (rakyati goenduduk) Indonesia
yang berdomisili di seluruh wilayah negara Indoaedtksistensi negara dan
bangsa Indonesia masih dipertahankan dengan parafudgsi bahasa Indonesia
seperti kita lakukan saat ini.

Apabila kita menerawang ke masa datang, kemudiamcuhpertanyaan:
Apakah peran dan fungsi bahasa Indonesia masihtalieékan oleh negara dan
bangsa Indonesia? Apakah eksistensi negara darsddndonesia masih ada
tanpa mempertahankan peran dan fungsi bahasa kid@m&pakah eksistensi kita
masih ada dalam ‘Sumpah Pemuda’ yang diikrarkara gadggal 28 Oktober
1928? Oleh karena itu, kunci pertanyaannya adalagailmana Kkita
mempertahankan peran dan fungsi bahasa Indoné¢sgartenjadi bahasa resmi
negara dan bahasa bangsa Indonesia saat ini?

Salah satu jawaban dari pertanyaan tersebut adadatibina penggunaan
bahasa Indonesia dan mengembangkan penggunaana bettEmesia sesuali
dengan peran dan fungsi bahasa. Anda memiliki pglumtuk merealisasikan
solusi tersebut sesuai dengan eksistensi Andarsa@tengan berbekal ‘Sumpah
Pemuda’, Anda dapat melaksanakannya.

Pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedusui miglur
pendidikan formal, khususnya sekolah dasar sud&éksdinakan oleh Anda.
Selain itu, Anda masih memiliki peluang melakukampinaan tersebut di luar
jalur pendidikan formal. Untuk membantu Anda mesadakan pembinaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kedua di luar jalur pisadidormal, maka Anda dapat
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mempelajari BBM ini. Dalam BBM ini, dibahas peringéngembangan model
pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.

Untuk pengembangan model pembinaan bahasa Indsesgai bahasa
kedua, ada serangkaian kegiatan yang perlu dilaksan yakni: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan, dan (3) penilaian. Untuk membafihgda melaksanakan
rangkaian kegiatan tersebut, Anda dapat mempeldgarikegiatan belajar yang
disajikan dalam BBM ini. Untuk itu, ada dua kegratzelajar yang membahas hal
tersebut, yakni:

1. Pemilihan Model Pembinaan Bahasa Indonesia.
2. Pemilihan Area Isi Pembinaan Bahasa Indonesia aebafasa kedua.

Dengan membaca, mencatat, membahas, dan melaksakakangka
konseptual dalam BBM ini, Anda diharapkan meraisilhgesuai dengan harapan.
Semoga Anda berhasil!

Drs. Dian Indihadi, M.Pd. 2




Pengembangan Model Pembinaan Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Kedua

Kegiatan Belgjar 1

PEMILIHAN MODEL PEMBINAAN
BAHASA INDONESIA

Pendahuluan

Pemilihan model pembinaan bahasa Indonesia meraps&engkaian
kegiatan membuat keputusan untuk menentukan maael ykan digunakan
dalam melaksanakan pembinaan bahasa Indonesiaanfles (1) pembinaan
bahasa Indonesia merupakan program pelayanan rakayadalam bidang
bahasa, yakni pemberdayaan peran dan fungsi b#hdsaesia sebagai bahasa
kedua, (2) pembinaan bahasa Indonesia memerlukagomgnisasian kerangka
konseptual, unjuk kerja dan hasil kerja menjadiu sptogram yang harus
dilaksanakan, dan (3) pembinaan bahasa Indonesmerhgkan perencanaan
sebelum pelaksanaan dan penilaian hasil prograaksdihakan. Untuk itu, model
merupakan kerangka berpikir untuk melaksanakan daenilai program
pembinaan bahasa Indonesia dalam suatu kelompokanafiat. Oleh karena itu,
diperlukan suatu keputusan, yakni memilih modelgydipertimbangkan cocok
dengan tujuan.

Model yang dapat dipilih untuk melaksanakan progpgmbinaan cukup
bervariasi. Agar model yang dipilih itu memenuhntiittan program pembinaan
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua maka dgrerhéitimbangan untuk
karakteristik dari masing-masing model. Anda dapa&mpelajari hal tersebut

melalui sajian materi dalam kegiatan belajar ini.

1. Bahasadalam Masyarakat Indonesia
Bahasa merupakan jati diri manusia. Sebagai malddslkal, manusia
berhimpun membentuk kelompok. Himpunan manusia ndalbentuk
kelompok dinamakan masyarakat. Dalam masyarakatpuman manusia
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Untubahasa merupakan

jati diri masyarakat. Selanjutnya, himpunan manuitam kelompok yang
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lazim disebut etnis berhimpun membentuk bangsang@mggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi. Untuk itu, bahasa merupgtadiri bangsa.

Bahasa Indonesia merupakan jati bangsa Indonelssisténsi bangsa
Indonesia dihimpun dari etnis. Eksistensi etnis gyaada di Indonesia
dihimpun dari kelompok manusia. Eksistensi manudigentukan oleh
kemampuan dalam menggunakan bahasa. Bahasa diguoakak fungsi
internal dan fungsi eksternal atau fungsi komunikas

Manusia tidak pernah berhenti melakukan kegiatapargang
hayatnya. Kegiatan manusia dapat dilakukan dalanuaeuang dan waktu.
Manusia melakukan kegiatan mengindera, berpikirrasg berimajinasi,
mengingat, merenung, berekspresi ataupun berdogademenggunakan
bahasa sebagai medianya. Dalam konteks ini, batdsagsikan untuk
melayani kebutuhan internal manusia. Untuk itu, asahdigunakan untuk
fungsi internal. Manusia juga melakukan kegiatambigara, menyimak,
membaca dan menulis dengan menggunakan bahasaiselegaijanya. Dalam
konteks ini, bahasa digunakan untuk fungsi eksterna

Bahasa dapat juga digunakan untuk mendokumentasikan
mengorganisasikan, menata, menilai atau merencanpkagetahuan dan
pengalaman manusia, etnis, maupun bangsa di masa saat ini dan masa
yang akan datang. Untuk itu, bahasa tidak bersiftis melainkan dinamis
seiring dengan perubahan yang menyertainya. Oledn&atu, bahasa dalam
masyarakat selalu berkembang dan berubah seirmgadeperkembangan dan
perubahan masyarakat penggunanya. Demikian jugashalmdonesia yang
digunakan dalam masyarakat (bangsa) Indonesia Haenigperkembangan
dan perubahan. Bertolak dari latar belakang tetsebaka diperlukan
pembinaan bahasa Indonesia.

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang kaya bahasdilaAfkita
beranalogi bahasa setiap etnis yang ada di Indomasmiliki satu bahasa
etnis (daerah), maka itulah kekayaan bahasa maliligba Indonesia. Apabila
setiap orang Indonesia memiliki kemampuan berbaledsia dari satu bahasa,

maka itulah bukti kekayaan bahasa yang menjadiknbéingsa Indonesia.
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Kekayaan tersebut akan menjadi suatu potensi agyda Indonesia dalam
mempertahankan eksistensi di masa datang. Dengfagdan bahasa tersebut,
kita sebagai bangsa Indonesia sudah seharusnygaddgngan kebanggaan
itu, kita dapat mewujudkan cita-cita Sumpah Pemdda kemerdekaan
Indonesia.

Sekarang analogi tersebut kita kontraskan dengagak&an bangsa
Indonesia saat ini. Kejayaan dikontraskan dengaharkeuran. Cita-cita
dikontraskan dengan imajinasi fiktif atau fantakiesimpulannya adalah
bangsa Indonesia yang kita miliki saat ini. Halséfut menjadi dasar
urgenitas dari pembinaan bahasa Indonesia sesngamnieperan dan fungsi

bahasa.

2. Pemilihan Model Pembinaan

Pemilihan model pembinaan dilakukan dengan menmpleatgkan
faktor-faktor yang mendukung pada pencapaian tujs@ra menghindari
risiko yang tidak dipertimbangkan. Pembinaan padiaya merupakan suatu
model interaksi peserta dengan narasumber dan sumtmemasi dalam
lingkungan belajar. Interaksi tersebut ditujukadgo@encapaian suatu konsep
atau padapenciptaan suatu konsep. Dengan kata lain tujuan pembinaan dapat
dibedakan menjadi 2 (dua) yakni: (1) pencapaiantuskansep dan (2)
penciptaan suatu konsep. Untuk itu, tujuan pemhbinbahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua dibedakan menjadi 2 (duaji; yak pencapaian suatu
konsep (bagaimana peran dan fungsi bahasa Indpraesia(2) penciptaan
suatu konsep (bagaimana peran dan fungsi bahasadsid selain seperti
yang saat ini).

Berdasarkan dua perbedaan model pembinaan bahaksmesia
tersebut, untuk tuturan operasionalnya perlu diteant. Wiranataputra (1997:
141) mengajukan model-model sebagai berikut.

1. Model Latihan Penelitian
2. Model Investigasi Kelompok
3. Model Sinektiks
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Model Simulasi

Model Ekspositori
Model Curah Pendapat
Model Diskusi Panel
Model Proyek

© N o g &

1. Mode Latihan Penelitian

Model ini digunakan untuk membahas suatu masakain @ncapaian
suatu konsep melalui serangkaian kegiatan penelitata, kemudian
dirumuskan kesimpulan. Adapun langkah-langkah psela&annya: (1)
menemukan masalah, (2) mencari atau mengumpulkameagkaji data, (3)
melakukan suatu tindakan atau ujicoba solusi damcatat datanya, (4)

mengolah (menganalisis) data, dan (5) merumusksimkeilan.

2. Mode Investigas Kelompok

Model investigasi kelompok memiliki kemiripan denganodel
pertama. Model investigasi kelompok dilaksanakafraheformasi kelompok
(komisi). Menurut pandangan model ini, keputusaau atesimpulan yang
dibuat oleh kelompok lebih bermakna dibanding dibsgcara perorangan.
Dalam model ini, dibutuhkan perilaku, sikap mauptara pandang yang
bersifat demokratis, tenggang rasa, saling menghibriperbedaan dan

keterikatan pada tugas bersama.

3. Mode Sinektiks

Model sinektiks didasari oleh pandangan filsafanhdtouktivisme,
sesuatu yang baru dihasilkan dari proses kreativitanghubungkan dengan
sesuatu yang lama atau sesuatu yang sudah adarmsepal Kreativitas dapat
diartikan sebagai potensi individu menciptakan aesyang baru dengan cara
memberdayakan pengetahuan dan pengalaman yangkuohiyal Adapun
langkah-langkahnya adalah: (1) memaparkan atau es&rigsikan kondisi
yang ada sebagai suatu fenomena, (2) melakukaegpamalogi langsung, (3)
melakukan proses analogi personal, (4) melakukgiarkanalogi alternatif,
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(5) melakukan proses perumusan analogi baru, damétaksanakan tugas
sesuai dengan analogi baru dan melakukan kajiamyesLangkah-langkah
tersebut dapat disederhanakan menjadi: (1) pemapemamena, (2) analogi,
dan (3) melakukan analisis tugas. Dengan langkalelat, sesuatu yang baru
dapat dihasilkan melalui proses analogi. Proselgndapat diartikan sebagai
cara berpikir ke masa datang dengan melakukan pew®aan sesuatu

keadaan nyata dengan sesuatu yang lain yang betatia n

4. Mode Simulas

Model simulasi beranjak dari asumsi bahwa manugiandang atau
dianalogikan sebagai sebuah mesin. Apabila sebua¢inndiamati secara
lebih mendalam, mesin memiliki sistem umpan balituit mengontrol dan
mengatur dirinya sendiri. Manusia juga memilikits untuk mengontrol dan
mengatur dirinya sendiri. Setiap manusia memilikilap perilaku seperti
berpikir, berperilaku simbolik, dan berkinerja mautkontrol dan aturan pada
dirinya sendiri. Simulasi digunakan untuk mengengian fungsi kontrol dan
atur pada diri individu dengan menghadirkan pembandDalam simulasi,
media pembanding perlu dipilih sesuai dengan kaeparltujuan dan prosedur
operasional harus disediakan. Adapun langkah-ldmglka adalah: (1)
melakukan orientasi perihal topik, tujuan, perandan prosedur, (2)
melakukan pelatihan peran (aktor), (3) melaksanakaoses simulasi
(peragaan), dan (4) melaksanakan umpan balik daakilanjut dari hasil

simulasi.

5. Model Ekspositori

Model ekspositori merupakan model interaksi pesedam suatu
lingkungan. Model ini memiliki fokus pandangan ba@hwenguasaan isi
(konsep) lebih penting daripada prosesnya, penyampgeksposer)
pertamalah sebagai penguasa isi (konsep) atau aemmgsumber. Bertolak
dari pertimbangan tersebut, narasumber merupakétorfautama yang
menentukan interaksi dan pencapaian tujuan. Dalaaehni, peserta yang
dilibatkan dalam interaksi diperankan sebagai pereeisi (konsep) melalui
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penyajian dari narasumber. Biasanya melalui ceraatah selingan tanya
jawab, isi (konsep) disampaikan oleh narasumbeadi@peserta.

6. Model Curah Pendapat

Model curah pendapaBfain-Sorming) merupakan model interaksi
peserta dengan sumber informasi (konsep) dalanu $ungtkungan tertentu.
Dalam model ini setiap peserta dapat menjadi narasu dan
menyampaikannya kepada peserta yang lain. Inforatasipun konsep yang
disampaikan dari setiap narasumber digunakan unarkbahas dan membuat
kesimpulan terhadap masalah yang sedang dibahadelMia merupakan

kontras dari model ekspositori.

7. Modd Diskus Panel

Model diskusi panel merupakan salah satu modelraks$e untuk
membahas suatu masalah melalui curah pendapatpdesi narasumber.
Dalam diskusi panel, suatu masalah dibahas daerbph sudut pandang yang
berbeda. Setiap pandangan diwakili oleh narasundaer mendiskusikan
masalahnya. Agar perdebatan dalam diskusi tidakakedari permasalahan
yang dibahas, maka dibutuhkan moderator. Adapuastugama moderator
antara lain mengatur pelaksanaan diskusi, khususeygadi mediator dalam
perdebatan sehingga perbedaan pendapat tidak keéararmasalah yang
didiskusikan. Selain itu, mediator berperan dalamnghidupkan kegiatan
diskusi, antara lain mengajukan pertanyaan yangjfaedivergent (menuntut
jawaban yang menyebar) bukan pertanyaan yang #&ersdnvergent
(menuntut satu jawaban tunggal). Model ini dapgtidakan untuk membahas
masalah (isu) yang menjadi kontroversi di masydrs#at ini. Biasanya selain
perwakilan narasumber berperan utama dalam digkaisel, peserta juga
diberikan kesempatan untuk menanggapi atau meraajp&rtanyaan kepada
narasumber. Dalam akhir kegiatan diskusi, kesimpulserahkan kepada
masing-masing peserta maupun narasumber. Jadiniasin untuk masalah

yang dibahas tidak dibuatkan.
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8. Mode Proyek

Model proyek merupakan model interaksi antara p&sdengan
narasumber melalui keterlibatan secara langsuragjrdptoses mencapai hasil
atau tujuan. Model ini merupakan salah satu bemeRerapan dari teori
belajar John Deweyléarning by doing,” penerapan pendekatan terpadu
(integratif) yang bersifat interdisipliner dengaasaran hasil yang ingin
dicapai adalah kompetensi holistik. Untuk itu, kaeaistik dari model proyek
adalah keterlibatan secara langsung dalam prosexapa&an tujuan,
dipadukannya perbedaan kompetensi (integratifdiggainer) dan dicapainya
hasil secara utuh menyeluruh (holistik). Modeldapat menjelaskan sesuatu
berdasarkan “kemengapaan.” Alasannya, peserta ra@mgengsung dalam
berunjuk kinerja proses dan menggunakan pandanganmgsing-masing
dalam menghadapi masalah.

Pertimbangan kekdwibahasaan perlu dijelaskan di. sfalah satu
pertanyaannya adalah Bagaimana seseorang dipaséhagai dwibahasawan?
Menurut Mackey (dalam Alwasilah, 1985: 123), kedavibsaan bukanlah gejala
bahasa, tetapi merupakan karakteristik penggunaanBykan merupakan ciri
kode tetapi ciri amanat. Tidak termasuk ke dalawhamg ‘Language’ tetapi
“parole,” bukan termasuk pada “mikrolinguistik” &pi termasuk kepada kajian
“makrolinguistik.” Penggunaan individu (perorangat®ngan dua bahasa berarti
adanya dua masyarakat bahasa yang berbeda tidakedrti adanya satu
masyarakat dwibahasa. Untuk itu, disimpulkan bammasyarakat dwibahasa
tidak ada dalam bahasa Indonesia karena hanyabsditasa Indonesia yang
diresmikan sebagai bahasa negara dan bahasa badgeasia. Oleh karena itu,
masalah yang harus dibinakan adalah bagaimana tebitingkatkan peran dan
fungsi bahasa Indonesia? Hal tersebut merupakaar gastimbangan dalam

mengembangkan model pembinaan bahasa Indonesgasbbhasa kedua.
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Rangkuman

Pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedupaker bentuk
layanan masyarakat dalam meningkatkan peran dagsifusahasa Indonesia
sebagai bahasa negara dan bahasa bangsa Ind&sslzinaan ini ditandai oleh
serangkaian kegiatan interaksi antara peserta mimmgan narasumber dan
sumber binaan dalam lingkungan belajar.

Pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedeacadiakan,
dilaksanakan dan dinilai berdasarkan model terteMadel adalah kerangka
berpikir tentang perencanaan, pelaksanaan danaanil Untuk itu, ada 8
(delapan) model yang dapat dipilih, yakni: (1) Mbdatihan Penelitian, (2)
Model Investigasi Kelompok, (3) Model Sinektiks) (Model Simulasi, (5) Model
Ekspositori, (6) Model Curah Pendapat, (7) Modedkbisi Panel, dan (8) Model
Proyek.
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TesFormatif 1
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara

memilih a, b, ¢, atau d sebagai jawabannya.

1. Bahasa Indonesia adalah bahasa negara. Artinya ....
a. bahasa Indonesia sebagai bahasa untuk menyelekagg@merintahan
b. bahasa Indonesia disahkan oleh negara
c. bahasa Indonesia digunakan oleh bangsa Indonesia
d

. bahasa Indonesia dikembangkan oleh negara

2. Seluruh bangsa Indonesia menggunakan bahasa Im@ondalam
berkomunikasi. Artinya ....
a. bahasa Indonesia harus sesuai kaidah bahasa
b. bahasa Indonesia sebagai bahasa bangsa Indonesia
c. bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua
d.

bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan

3. Bahasa digunakan untuk berpikir, merasa, mererdargperekspresi. Artinya

fungsi internal individu
fungsi internal bahasa

fungsi eksternal bahasa

a0 o p

fungsi eksternal interaksi

4. Jati diri bahasa Indonesia sebagai bahasa bandsadsia. Artinya ....
a. jati diri etnis di Indonesia
b. jati diri orang Indonesia
c. jati diri masyarakat Indonesia
d. (a), (b), dan (c) benar

5. Pengertian model cukup beragam, salah satunya raddkih ....
a. cara memandang
b. cara berpikir

c. kerangka berpikir
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d.

hasil berpikir

6. Masalah dibahas dari sudut pandang tiga orang pakamg berbeda

pandangan. Hal tersebut merupakan karakteristik dar

a.

b
c.
d

Model Diskusi Panel

. Model Ekspositori

Model Investigasi

. Model Curah Pendapat

7. Penanda dari Model Sinektiks adalah ....

a.

b
C.
d

adanya analogi

. adanya satu narasumber

adanya curah pendapat

. (@), (b), dan (c) benar

8. Learning by doing merupakan dasar pertimbangan dari model interaksi

a.
b.
C.
d.

Simulasi
Diskusi Panel
Proyek

Brain storming

9. Dasar pertimbangan dari Model Simulasi adalah ....

a.

b
C.
d

filsafat konstruktivisme

. analogi manusia sebagai mesin

demokrasi

. potensi manusia berbeda

10. Tujuan utama pembinaan adalah ....

a.
b.
c.
d.

penilaian suatu kondisi
perbaikan suatu keadaan
pemberdayaan suatu model

pemberdayaan potensi

Umpan Balik dan Tindak L anjut
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Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdtibryang ada;
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar

Tingkat Penguasaan Anda 10 x 100%
Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik
80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar buapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belajar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:

l.a 6. a
2.b 7. a
3.b 8. c
4.d 9. c
5.¢ 10.d
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Kegiatan Belajar 2

PEMILIHAN AREA |1SI PEMBINAAN BAHASA INDONESIA
SEBAGAI BAHASA KEDUA

Pendahuluan

Fokus pembahasan kegiatan belajar ini adalah measldrihal pemilihan
area isi pembinaan bahasa Indonesia sebagai bkédisa. Dengan mempelajari
fokus pembahasan tersebut, Anda memiliki kerangkaséptual dan kiat-kiat
untuk memilih area isi pembinaan bahasa Indonedagai bahasa kedua. Oleh
karena itu, Anda harus membaca, mencatat, memblanasiengimplementasikan
bahan sajian dalam kegiatan belajar ini.

Area isi dalam konteks ini dibatasi sebagai halatali segala sesuatu yang
akan digunakan atau dilaksanakan dalam pembinesebté sesuai dengan model
yang dipilihnya. Area isi ini dipilih dan dikembacan secara bertahap dan
berkesinambungan dalam upaya mencapai tujuan. Tujtema pembinaan ini
adalah meningkatkan penggunaan bahasa Indonesiai sgsngan peran dan
fungsinya. Dengan kata lain tugas Anda adalah metjgertanyaan “Bagaimana
meningkatkan penggunaan bahasa Indonesia sesugardgreran dan fungsi
bahasa negara dan bahasa bangsa Indonesia?”

1. Pemilihan Masalah

Masalah sebenarnya berawal dari hasil pemikiranrenumgan,
pengamatan, pengetahuan atau pengalaman Andaisesllab tidak ada masalah
sebelum Anda memikirkan, merenungkan, mengamatingetahui atau
mengalaminya. Untuk itu, masalah diperoleh daril h@amikiran, perenungan,
pengamatan, pengetahuan atau pengalaman seseDlamdiarena itu, pemilihan
masalah untuk pembinaan bahasa Indonesia sebdgacokedua dapat dilakukan
oleh Anda. Dalam hal ini, Anda dipersilakan untukmikirkan, merenungkan,
mengamati, mengetahui atau mengalami sendiri mennilasalah pembinaan

bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua.
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Tidak semua hasil pemikiran, perenungan, pengamptngetahuan atau
pengalaman dijadikan masalah. Ada sejumlah pertugdra untuk memilih,
memilah dan merumuskan masalah. Pertama, masalabs hdijelaskan
berdasarkaadanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan. Kesenjangan
adalah suatu perbedaan antara harapan dengandamydtirapan adalah sesuatu
atau perihal yang tidak memiliki batas ruang darktwasehingga tidak dapat
dibuktikan keberadaannya saat ini di sini. ltulaérbgdaan harapan dengan
kenyataan. Anda dapat membuktikan keberadaan sestaat perihal tertentu saat
ini di sini, maka itulah disebut kenyataan. Kengatadalah sesuatu atau perihal
sesuatu yang memiliki batas ruang dan waktu. Adgmmedaan adalah suatu
keputusan dari hasil penilaian atau pengukuranamgntsesuatu. Ada tiga
keputusan untuk menyatakan perbedaan, yakni:

1) Apabila sesuatu (A) sama dengan sesuatu yangBgin (
2) Apabila sesuatu (A) tidak sama dengan sesuatu lgan¢B);
3) Apabila sesuatu (A) sama dengan sesuatu yang taintmlak sama dengan

sesuatu yang lain (B).

Contoh masalah:

(1) Seorang ibu merasa tidak PD pada sakit hati kdtikatu melihat baju yang
dipakai pembantunya sama dengan baju yang diaimilik

(2) Anda dinyatakan “BL” (Belum Lulus) oleh dosen dalamata kuliah ini,
alasannya sebagian besar jawaban UAS Anda salah.

(3) “Maunya apa sih kamu ini?” kata sang pacar, “harikamu menyatakan

seperti itukemaren kamu menyatakan tidak seperti itu!”

Kesulitan seseorang memilih masalah adalah mekgriagesenjangan
antara harapan dengan kenyataan. Kesulitan ituatkidetidakpastian atau
keakuratan hasil pengukuran atau penilaian (vabglitAkibatnya keputusan yang
dihasilkan menjadi bias, sehingga masalah menjadit slipahami atau
menimbulkan ketaksaan dan kerancuan.

Dalam memilih masalah untuk pembinaan bahasa Isitbngebagai

bahasa kedua, Anda harus memastikan bahwa (A) peagg bahasa Indonesia
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sesuai dengan peran dan fungsi bahasa negaralimsad@angsa Indonesia adalah
harapan; (B) penggunaan bahasa Indonesia yang atda mpasyarakat saat ini
adalah kenyataan. Kesenjangannya adalah: (1) har§pa sama dengan
kenyataan (B), masalahnya berkaitan dengan pertangké) harapan (A) tidak
sama dengan kenyataan (B), masalahnya perbaikan pgiayempurnaan, (3)
harapan (A) sama dengan kenyataan (B) atau biak sdma dengan kenyataan
(B), masalahnya pemilihan. Dengan langkah-langlahikiran tersebut, masalah

pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kedialgalh.

2. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah harus dilakukan sebab suatulamadapat
ditindaklanjuti apabila itu memiliki batasan yanagsp. Untuk membatasi masalah
dalam pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa, Ketda dapat memilih
masalah dari penggunaan bahasa Indonesia di mkayaBerikut ini adalah
batasan masalah untuk dipilih dalam mengembangkatehpembinaan bahasa

Indonesia sebagai bahasa kedua.

1) Masalah dalam penggunaan bahasa, adalah masal@gyupaan bahasa
Indonesia lisan dan tulis.
2) Masalah dalam keterampilan berbahasa, yakni masalah
a) keterampilan berbicara,
b) keterampilan menyimak;
c) keterampilan membaca;
d) keterampilan menulis.
3) Masalah dalam komunikasi adalah masalah:
a) kompetensi kebahasaan;
b) kompetensi strategi produkiif;
c) kompetensi mekanisme psikofisik;
d) kompetensi pemilihan konteks;

e) skemata (pengetahuan dan pengalaman).
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4) Masalah dalam kebahasaan, adalah masalah:
a) bentuk bahasa;
b) makna bahasa.
5) Masalah dalam bentuk bahasa adalah masalah:
a) unsur segmental;
b) unsur suprasegmental.
6) Masalah dalam makna bahasa, adalah masalah:
a) makna morfemis;
b) makna leksikal,
c) makna sintaksis.
7) Masalah dalam unsur segmental, adalah masalah:
a) wacana;
b) kalimat;
c) klausa;
d) frase;
e) kata;
f) morfem;
g) suku kata;
h) fonem.
8) Masalah dalam unsur suprasegmental, adalah masalah:
a) intonasi;
b) jeda.

Fokuskan masalah yang dipilih, caranya Anda mekeantuatau
memutuskan masalah sesuai dengan kenyataan. Biatasiata atau bukti-bukti
yang dikumpulkan di lapangan ternyata tidak sedaagan harapan, maka itulah
masalahnya. Jadi, Anda harus mengidentifikasi de&ta bukti-bukti yang ada di
masyarakat pengguna bahasa Indonesia dihubungkgamé&arapan penggunaan
bahasa Indonesia yang baku.

Contoh:
1. Ditemukan konsumen PLN selalu mengeluhkan besaeya lfrekening)

listrik pada saat pembayaran di loket. Sering meemelenggerutu sambil
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menyerahkan lembar bukti penagihan biaya listrikh deang kepada
petugas loket. Idealnya fenomena itu dapat dicgigalmereka membaca
lembar bukti penagihan. Ada juga di antara merekagymembacanya
namun mereka tidak memahami isinya. Berdasarkaruaeniersebut,
salah satu masalahnya adalah keterampilan membaekammasih belum
optimal.

2. Fakta di lapangan membuktikan bahwa cukup banyakaagemerintah
dan pejabat yang tidak mampu berpidato atau beebdichadapan umum.
Produktivitas mereka dalam mengomunikasikan pedan &formasi
berada di luar harapan. Sekaitan dengan itu, dikantmasalahnya bahwa
mereka memiliki kompetensi komunikasi yang belurtirogl.

3. Saat ini masyarakat di daerah terpencil masih cudanyak yang belum
mampu berbahasa Indonesia, baik lisan maupun kMéseka tidak pernah
memperoleh pembinaan dalam berbahasa tersebut. Sdlamasalahnya,
pengetahuan dan pengalaman mereka terhadap baithszedia belum

memadai. Untuk itu, diperlukan solusi untuk mengiataasalah tersebut.

3. Perumusan Masalah

Perumusan masalah adalah cara menyatakan ataulaskajebahwa ada
kesenjangan yang terjadi antara harapan denganateamy atau menyatakan
bahwa ada hal yang harus ditemukan solusi atalbmweya. Perumusan masalah
ini dimaksudkan untuk memperjelas atau menginfoikaassuatu kesenjangan
antara harapan dengan kenyataan itu ada adanyaletaikian adanya. Oleh
karena itu, masalah untuk pembinaan bahasa Indorsetiagai bahasa kedua
harus dirumuskan. Dalam pengembangan program pearbinpernyataan
rumusan masalah dapat digunakan juga untuk memiggnitasnya pembinaan
yang akan dilaksanakan.

Cara perumusan masalah adalah menjelaskan atau eshkeipdikan
perihal: (a) kesenjangan, (b) harapan, dan (c) &aay dalam bentuk kalimat
pernyataan atau dalam bentuk kalimat pertanyaatukUtu, perumusan masalah
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dapat dilakukan dengan menjelaskan masalah dalatuko&alimat pernyataan
atau dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Perumusan masalah dalam bentuk kalimat pernyasag@erti Anda baca
pada contoh di awal sajian ini. Diperlukan sejumiatormasi, data dan fakta
yang disusun dalam bentuk narasi atau deskripsiamaargumentatif. Berbeda
dengan perumusan masalah dalam bepéatanyaan. Perumusan masalah dalam
bentuk pertanyaan lebih mudah dan lebih singkaterkar masalah yang
dirumuskan dinyatakan dalam kalimat pertanyaan.p@dasalah satu penanda
bahwa itu merupakan kalimat tanya apabila kaliraetebbut memiliki kata tanya
“apakah, apa, siapa, di mana, kapan, bagaimananedagapa.”

Contoh perumusan masalah dalam bentuk kalimat me@da adalah
sebagai berikut:

1) Apakah pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahdsa Heerlukan saat
ini?

2) Apa pertimbangan Anda memandang bahwa pembinaaas®almdonesia
sebagai bahasa kedua diperlukan saat ini?

3) Siapa penggagas bahwa pembinaan bahasa Indonbagaisbahasa kedua
diperlukan saat ini?

4) Di mana Anda akan melaksanakan program pembinabhasbalndonesia
sebagai bahasa kedua?

5) Kapan Anda melaksanakan program pembinaan bahasmdsia sebagai
bahasa kedua?

6) Bagaimana model pembinaan bahasa Indonesia sebalgasa kedua yang
akan Anda laksanakan?

7) Mengapa Anda menggunakan alasan tersebut sebagai gartimbangan

program pembinaan bahasa Indonesia saat ini?

4. Perumusan Tujuan
Perumusan tujuan merupakan komponen program atgiatke yang
harus dijelaskan. Tujuan dirumuskan sejalan dengesalah dan rumusan

masalah program atau kegiatan. Artinya, tujuanshdmumuskan setelah masalah
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dan rumusan masalah dirumuskan. Tujuan dapat difkeny sebagai target, hasil

atau parameter program atau kegiatan yang sudafksdiakan. Untuk itu,

pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa ketludipenuskan tujuannya.

Bertolak dari masalah dan rumusan masalah, tujugratddirumuskan.

Berikut adalah contoh tujuan tersebut. Tujuan @ogatau kegiatan ini adalah:

1. Menjelaskan alasan pembinaan bahasa Indonesia asebafpasa perlu
dilaksanakan.

2. Menjelaskan ruang lingkup masalah dalam pembinaaimada Indonesia
sebagai bahasa kedua.

3. Menjelaskan model pembinaan bahasa Indonesia sdizgessa kedua.

4. Menjelaskan prosedur merencanakan program pembibahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua.

5. Menjelaskan dampak pembinaan bahasa Indonesia Hzagjsa Indonesia

dilihat dari peran dan fungsi bahasa.

5. Perumusan Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan berisikan rumusan langkakdangtau rincian
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam program pemabi bahasa Indonesia
sebagai bahasa kedua. Selain itu, berisikan lanigkeajkah atau rincian kegiatan
juga harus dirumuskan alokasi waktu, tempat, sanaresarana, dan akomodasi
yang diperlukan. Narasumber maupun materi sajiga harus dirumuskan dalam
kegiatan ini.

Perumusan prosedur pelaksanaan tersebut ditentolielin model yang
dipilih dalam pembinaan bahasa Indonesia sebadmshakedua. Di awal sajian
Anda sudah mempelajari berbagai model, maka masklbut dapat menjadi
pertimbangan Anda dalam memilihnya. Untuk itu, maodlgpat mempengaruhi
perumusan prosedur pembinaan tersebut. Untuk i@leimperjelas pemahaman

Anda, silakan Anda mempelajari brosur seminar bahas
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Rangkuman

Pemilihan area isi pembinaan bahasa Indonesia seliafpasa kedua
membahas perihal merencanakan sebuah kegiatan pmtgram. Area isi
pembinaan dapat dipilih atau ditentukan berdasarkesil mengamati,
mengalami, merenung, menilai atau menganalisisustaatomena penggunaan
bahasa Indonesia di lingkungan dan masyarakat.Iiyasditemukan masalah,
yakni suatu kesenjangan antara harapan dengantkanyatau antara kenyataan
dengan harapan yang memiliki kesenjangan.

Pemilihan area isi dalam sajian ini membahas plerilhp pemilihan
masalah, (2) pembatasan masalah, (3) perumusanama@h perumusan tujuan,
dan (5) perumusan prosedur pelaksanaan. Hal terdebaksudkan sebagai area
isi pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa kadgdarus dipilih sebelum
pelaksanaan.

Tes Formatif 2
Petunjuk: Anda ditugaskan untuk mengerjakan tes formatif dengan cara
memilih salah satu (a, b, c, atau d) sebagai janalza

1. Masalah dapat dibatasi sebagai ....
a. adanya harapan dan kenyataan
b. adanya harapan dengan kesenjangan
c. adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan

d. adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan

2. Sumber masalah untuk pembinaan bahasa Indonesigaselbahasa kedua
adalah ....
a. peran dan fungsi bahasa
b. jati diri individu dalam berbahasa
c. penggunaan kaidah EYD Bahasa Indonesia
d. (a), (b), dan (c) benar

3. Mengetahui, mengalami, mengamati, merenung ataulanemerupakan cara

seseorang ....
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. merumuskan masalah

a

b. memilih masalah

c. menjelaskan masalah
d

. menyimpulkan masalah

4. Seorang narasumber sedang membahas perihal peaggeean bahasa
Indonesia kepada peserta pembin&atinya ....
a. terdapat kesenjangan penggunaan ejaan bahasa dralsebagai masalah
b. terdapat penggunaan ejaan bahasa Indonesia sefaggah
c. terdapat penggunaan ejaan bahasa Indonesia yamgdsdhm masyarakat
d. terdapat upaya penggunaan ejaan bahasa Indon&siamasyarakat

5. Alasan adanya pembinaan bahasa Indonesia sebdgaabkedua antara lain

adanya harapan
adanya kenyataan
adanya kesenjangan
(@), (b), dan (c) benar

o o T p

6. Salah satu masalah dalam komunikasi dengan mengguibahasa Indonesia
adalah ....
a. strategi produktif
b. kesenjangan kompetensi bahasa
c. kesenjangan kompetensi individu
d. kesenjangan kaidah ejaan

7. Bagaimana meningkatkan keterampilan membaca m&syach pedesaan
melalui simulasi?
Itu merupakan salah satu contoh ....
a. Model pembinaan
b. Rumusan masalah
c. Tujuan pembinaan

d. Hasil pembinaan
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8. Ada dua cara menjelaskan masalah pembinaan bahdsaekia sebagai
bahasa kedua, yakni ....
a. pelatihan dan diskusi
b. pernyataan dan pertanyaan
c. pengetahuan dan pengalaman
d. kebahasaan dan berbahasa

9. Perincian langkah-langkah yang akan dilaksanakéamdpaembinaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa kedua biasanya dinyadakan ....
a. Rumusan masalah
b. Batasan masalah
c. Tujuan pembinaan

d. Prosedur pelaksanaan

10. Tujuan utama pembinaan bahasa Indonesia sebagmadkédua adalah ...
a. peran dan fungsi bahasa dicapai
b. adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan
c. bahasa sebagai potensi dan kompetensi komunikasi
d

. masyarakat adil dan makmur
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Balikan dan Tindak L anjut

Cocokkan jawaban anda dengan kunci jawaban Tesdfibryang ada,
hitunglah jawaban anda yang benar dan tentukampd dengan rumus sebagai
berikut.

Jawabaryangbenar
10

X 100%

Tingkat Penguasaan Anda

Arti tingkat penguasaan:
90% — 100% = Sangat Baik

80% — 89% = Baik
70% — 79% = Cukup Baik
0% — 69% = Kurang Baik

Anda dapat melanjutkan pada kegiatan belajar bwkuapabila anda
mencapai tingkat penguasaan di atas 80%. Apalniggkdt penguasaan anda di
bawah 80%, anda perlu mempelajari kegiatan belaar sebelum anda
melanjutkan pada kegiatan belajar berikutnya.

Kunci jawaban tes formatif ini adalah:

l.c 6. C
2.d 7. b
3.b 8. b
4. a 9. d
5.d 10.d
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Glosarium

Pengembangan

Pembinaan

Bahasa kedua

Masalah

M odel

Tujuan pembinaan
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. Perihal mengembangkan sesuatu dari sesuatu stadah

ada sebelumnya.

. Perihal memberdayakan meningkatkan sesuatu dienja

lebih berdaya atau meningkat dibandingkan dengan

keadaan sebelumnya.

. Istilah, atribut atau sebutan untuk urutan pemedian

bahasa dalam masyarakat pengguna suatu bahasa.

. Kesenjangan antara harapan dengan kenyataan

berdasarkan hasil mengamati, mengetahui, mengalami,

merenung, menilai atau membandingkan suatu fenamena

: Kerangka berpikir perihal sesuatu berfungsi kntu

menjelaskan suatu kejadian, kegiatan atau prosedur

pelaksanaan.

: Pencapaian keseimbangan antara harapan dengan

kenyataan, peran dengan fungsi berdasarkan padensi

kompetensi yang ada.
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